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INTISARI

Telah dilakukan penelitian terhadap penderita
tinea pedis yang datang berobat di Poliklinik Kulit dan
Kelamin RSUP Dr. Sardjito selama tahun 1997, untuk
mengetahui hubungan antara umur, Jjenis kelamin dengan
timbulnya tinea pedis.

Data diambil dari catatan medis RSUP Dr.
Sardjito selama tahun 1997. Didapatkan jumlah penderita
sebesar 161 orang untuk tinea pedis dan jumlah infeksi
dermatophyta keseluruhan sebesar 890 orang. Data yang
diperoleh dilakukan pengelompokkan berdasarkan umur dan
berdasarkan jenis kelamin untuk penderita tinea pedis.

Hasil penelitian menunjukkan angka kejadian
tinea pedis dibandingkan infeksi dermatophyta secara
keseluruhan sebesar 18,09%, dan menunjukkan perbedaan
yang bermakna antara frekuensi tinea pedis pada tiap-
tiap kelompok  umur, dimana frekuensi tertinggi
didapatkan pada umur 25-44 tahun.

Sedangkan untuk jenis kelamin, perbedaan
frekuensi tinea pedis antara laki-laki dan wanita
menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna secara
statistik.
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